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<b>ABSTRAK</b>

Selama kurun waktu 25 tahun khususnya sepuluh tahun terakhir dari tahun 1985 sampai 1995 pembangunan
di berbagai sektor di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang sangat pesat. Pertumbuhan sektor
pembangunan yang pesat diikuti pula oleh pertumbuhan penduduk yang sangat pesat. Pertumbuhan
penduduk yang pesat ini umumnyaterjadi pada propinsi-propins tertentu saja, sehingga propins yang sudah
padat penduduknya akan menjadi semakin padat.

Propinsi yang kepadatan penduduknya tinggi akan berkorelasi terhadap kualitas lingkungan. Y ang menjadi
permasalahan di sini adalah sektor pembangunan meningkat, jumlah penduduk rneningkat tetapi kualitas
liugkungan khususnya kualitas udara menurun.

Sebaran penduduk yang belum merataini diduga ada korelasinya dengan penduduk masih terpusat pada
daerah-dagerah tertentu. Sebaran industri maupun sebaran penduduk yang belum merata, khususnya di
daerahdaerah yang sangat padat penduduknya tentu akan berdampak pada kualitas lingkungan khususnya
kualitas udara

Untuk mengetahui apakah sebaran industri manufaktur mempunyai korelasi terhadap sebaran penduduk
maupun terhadap kualitas lingkungan, khususnya kualitas udara maka dilakukan studi ini.

Studi ini dilakukan dengan mengolah data sekunder, terutama dan Sensus Ekonomi 1985, Sensus Ekonomi
1995, Supas 1985, Supas 1995 dan Neraca K ependudukan Lingkungan Hidup Daerah 1995.

Manfaat studi ini adalah untuk memberikan masukan pada .suatu pengambilan keputusan dalam
perencanaan tata ruang.

Pada studi ini digjukan empat hipotesis yaitu: (i) Penyebaran industri manufaktur mempunyai korelasi yang
kuat terhadap penyebaran penduduk di tiap-tiap propinsi di Indonesia, (ii) Sektor usaha jasa (perdagangan
besar, eceran, rumah makan, restoran, serta hotel; angkutan, penggudangan, komunikasi; jasa keuangan,
asuransi, usaha persewaan, bangunan tanah, jasa prusahaan; jasa kemasyarakatan dan sosial hiburan dan
peroraugan) mempunyai korelasi yang lebih kuat dibandingkan dengan sektor industri (pertambangan dan
penggalian; manufakur; lisirik, gas, dan air, bangunan dan konstruksi) terhadap penyebaran penduduk di
tiap-tiap propins di Indonesia, (iii) Sektor industri manufaktur secara umum mempunyai korelasi yang kuat
terhadap pertumbuhan sektor-sektor usaha jasaindustri lain terutama sektor usaha jasa, (iv) Sebaran industri
manufaktur maupun sebaran penduduk mempunyai korelasi yang kuat terhadap kualitas udara.
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Dari hasil analisis data dengan menggunakan persarnaan regresi dan korelasi melalui Program Statistika 5
maka dapat disimpulkan bnhwa hipotesis 1, 2, 3, dan 4 dapat diterima. Dalam hal korelasi antara penyebaran
industri, penyebaran penduduk dan kualitas lingkungan, khususnya kualitas udara dapat dikatakan bahwa :

Semakin padat industri manufaktur di suatu daerah maka semakin padat penduduknya, demikian juga
pencemaran udaranya akan semakin meningkat. Bahan pencemar udara yang berkorelasi dengan
meningkatnya kepadatan industri manufaktur adalah debu, NOx, HC, CO, dan CO2, sedangkan bahan
pencemar udarayang berkorelasi laugsung dengan uktivitas kepadatan penduduk adalah debu, CO, dan CO2
ini menunjukkan bahwa sebaran industri manufaktur dan sebaran penduduk mempunyai korelasi yang kuat
terhadap kualitas lingkungan khususnya kualitas udara. Semakin padat industri manufaktur di suatu
propinsi, maka semakin padat penduduknya sedangkan kualitas udaranya menjadi semakin rendah.
<hr><i><b>ABSTRACT</b>

During the last quarter of a century, especially the last decade, from 1985 to 1995, development in every
sector in Indonesia has shown arapid ,growth_ The rapid growth was followed by an increase in population
too. The growth of this population, generally, occursin certain provinces. Hence, these provinces that are
already crowded became even more crowded. Provinces which have a huge population will correlate with
environmental quality. The problem hereisthat devel opment. and population increased but environmental
quality, especially air quality, decreased.

Unbalanced population distribution pattern may be due to the distribution are of manufacturing firms. The
distribution of both manufacturing firms and population focussed in a certain region. Both these unbalanced
distributions will certainly influence environmental quality.

To find out whether or not the distribution of manufacturing firms correlate closely with population
distribution, and environmental quality, especially air quality, therefore this research was undertaken.

This research was conducted by processing secondary data, mostly from the economic census 1985,
economic census 1995, Supas 1985, Supas 1995 and NKLU 1995.

Thisresearch is useful inproviding input for making decisions for site plan. This research proposed four
hypotheses as follows:

1. The distribution of manufacturing firms have strong correlations with population distribution in each
province in Indonesia

2. Services sectors (big trade, retail, restaurants and hotels, transport, finance services, insurance. rentals,
real estates, services company, community socia and personal services) have stronger correlations
compared to industry sectors (mining and quarrying, manufacturing, electricity, gas and water supply,
construction) towards population distribution in every province in Indonesia

3. Manufacturing, generally, has strong correlations towards the growth of service establishment or other
industry, especialy service establishment.

4. Manufacturing industry distribution as well as population distribution has strong correlations towards air
quality.



Results of data analyses by using regression equation and correlation through Statistic Program 5, it could be
concluded that hypothesis 1, 2, 3, and 4 can be accepted. Correlations between industry distribution,
population distribution and air quality it could be stated that:

The more crowded the manufacturing industries in one region, the more dense population will be; the same
istrue with air pollution.

The air pollutant that have correlations with increasing manufacturing industries were dust, NOx, HC, CO,
and C02. Whilst air pollutants that have correlations with population were dust, CO, and C02. These
indicate that the Beater the population in one region, the lower the environmental quality will be, especialy
ar quality.</i>



